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A. PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara (maharah al-kalam) merupakan salah satu keterampilan
utama dalam penguasaan bahasa Arab. Dalam taksonomi keterampilan berbahasa, kalam
termasuk ke dalam al-maharat al-intajiyyah yakni keterampilan produktif yang menuntut
pelibatan aktif siswa dalam menyampaikan gagasan secara lisan (2016 , Ludgi). Secara
praktis, maharah kalam menuntut penguasaan tata bahasa (nahwu dan sharaf),

perbendaharaan kosa kata (mufradat), serta kemampuan berpikir cepat dan percaya diri
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dalam mengekspresikan pikiran secara spontan dan logis (M.Pd.I, n.d.). Dalam konteks
pendidikan bahasa Arab di madrasah, khususnya di lembaga tahfidz, keterampilan ini justru
kerap kurang mendapatkan perhatian dibandingkan keterampilan menyimak (istima‘) dan
membaca (gira’ah). Hal ini dikarenakan pendekatan yang digunakan masih banyak berfokus
pada hafalan teks dan terjemahan literal, bukan pada praktik komunikasi verbal yang
interaktif (Al-Ghozali & Ramadhan, 2021).

Padahal, dalam perspektif para ahli bahasa Arab klasik seperti Ibn Jinni dan
Sibawayh, kefasihan berbicara merupakan bentuk paling tinggi dari penguasaan bahasa (‘#/wa
al-lnghah), karena menuntut sinkronisasi antara pemikiran dan pengucapan dalam waktu
yang bersamaan (Susiawati, 2015). Oleh karena itu, perhatian terhadap pembinaan maharah
kalam secara kontekstual dan komunikatif menjadi kebutuhan penting dalam kurikulum
pembelajaran bahasa Arab kontemporer.

Motivasi belajar menjadi aspek penting yang menentukan sejauh mana siswa
terlibat dalam proses penguasaan keterampilan berbicara. Menurut teori Self-Determination
Theory yang dikembangkan oleh (Ryan & Deci, 2000), motivasi terbagi menjadi dua
kategori besar: motivasi intrinsik (yang berasal dari dalam diri individu karena minat, tujuan
personal, atau rasa ingin tahu), dan motivasi ekstrinsik (yang berasal dari luar diri, seperti
hadiah, nilai, tekanan sosial, atau sistem penghargaan. Dalam pembelajaran maharah kalam,
motivasi intrinsik bisa berupa keinginan menjadi muballigh, melanjutkan studi ke Timur
Tengah, atau memahami langsung teks-teks keagamaan. Sedangkan motivasi ekstrinsik bisa
berasal dari pujian guru, penggunaan media digital yang menarik, atau dukungan lingkungan
asrama yang membiasakan praktik berbahasa (Mabruroh & Alam, 2019).

Dalam praktik pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, tantangan dalam
penguasaan kalam cukup besar. (Skehan, 2009) menggarisbawahi bahwa dalam pengajaran
bahasa kedua, keterampilan berbicara adalah keterampilan yang paling kompleks karena
melibatkan aspek linguistik, afektif, dan sosial. Oleh karena itu, selain materi pembelajaran,
peran strategi guru dan media yang digunakan sangat menentukan keterlibatan siswa. Hal
ini diperkuat oleh pandangan (Vygotsky & Cole, 1978) yang menyatakan bahwa bahasa dan
interaksi sosial menjadi fondasi utama perkembangan kognitif. Dalam konteks
pembelajaran kalam, maka praktik dialog, simulasi, dan interaksi kolaboratif sangat penting
untuk menumbuhkan keberanian dan kelancaran berbicara

Seiring perkembangan teknologi informasi, pendidikan bahasa Arab turut
memasuki era transformasi digital. Media digital seperti video pembelajaran, audio
percakapan, animasi, dan aplikasi percakapan daring (misalnya: HelloTalk, Tandem, atau
LingQ)) kini tersedia luas dan menjadi sumber daya yang dapat memperkaya proses belajar
(Sari & Sidik, 2025). Dalam teori Multimedia Learning oleh (Mayer, 2005), pembelajaran
yang memadukan unsur visual dan verbal akan lebih mudah dipahami dan diingat, karena
bekerja melalui dua saluran kognitif. Dalam hal ini, integrasi media digital dalam
pembelajaran maharah kalam menjadi peluang besar untuk menstimulasi keterlibatan siswa
secara aktif dan menarik (Sari & Kholifah, 2025). Selain itu, penggunaan media
pembelajaran  berbasis digital ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan 4C, yaitu kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi (Nuraini &
Kusaeri, 2025).

Penelitian di MAN 1 Barru (Muhabba, 2025) menemukan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis video secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil
belajar bahasa Arab siswa. Selain itu, studi oleh (Makfiro et al., 2024) menunjukkan bahwa
video pembelajaran seperti video YouTube mampu memperkuat dorongan belajar
mahasiswa program magister Pendidikan Bahasa Arab, terutama motivasi intrinsik, karena
media tersebut dapat diakses kapan saja dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Namun, motivasi belajar tidak otomatis tumbuh hanya karena adanya teknologi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tanpa pendekatan
pedagogis yang tepat justru dapat menurunkan fokus dan menyebabkan ketergantungan
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pasif. Sebagai contoh, penelitian oleh (Basyaev et al., 2021) tentang Pembelajaran dengan
Teknologi Video Based Learning menjelaskan bahwa siswa merasa tertarik secara visual,
tetapi belum tentu terdorong untuk berbicara aktif kecuali disertai praktik berulang bahkan
diperlukan tambahan metode pengajaran lain.

Dalam konteks lembaga seperti MAS Tahfidz Rokan Hulu, dinamika motivasi
belajar berbicara memiliki kekhasan tersendiri. Sebagai madrasah tahfidz, fokus utama
pendidikan berada pada penguatan hafalan Al-Qur’an, pemahaman fiqih, dan membaca
kitab kuning. Bahasa Arab diposisikan sebagai alat bantu (instrumental motivation), bukan
sebagai sarana komunikasi sehari-hari. Pembiasaan berbicara dalam bahasa Arab masih
terbatas, baik di dalam kelas maupun di lingkungan asrama. Oleh karena itu, meskipun
terdapat dorongan internal dari sebagian siswa untuk bisa berbicara (karena cita-cita
menjadi dai, belajar ke Timur Tengah, atau meniru tokoh agama yang mereka kagumi),
tidak semua siswa memiliki ruang dan fasilitas yang memadai untuk mewujudkan motivasi
tersebut.

Kesenjangan yang muncul di lingkungan madrasah tahfidz, khususnya di MAS
Tahfidz Rokan Hulu, terletak pada minimnya pembinaan keterampilan berbicara (kalam)
yang terstruktur dan kontekstual berbasis media digital. Meskipun sudah tersedia sarana
seperti laptop dan speaker, pemanfaatannya dalam pembelajaran kalam belum optimal.
Beberapa guru masih merasa kurang percaya diri dalam mengoperasikan media digital
interaktif, sementara siswa belum terbiasa dengan model latthan percakapan melalui video
atau aplikasi. Tantangan bukan terletak pada kualitas jaringan internet karena lokasi
madrasah yang berada di pusat kabupaten mendukung akses yang cukup stabil melainkan
pada kesiapan sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi sebagai bagian integral
dari pembelajaran terutama guru sebagai fasilitator (Asri & Manik, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal,
tetapl juga sangat bergantung pada desain pembelajaran yang menarik dan dukungan
lingkungan yang kondusif.

Jika dibandingkan dengan madrasah umum atau sekolah berbasis teknologi di kota
besar, penggunaan aplikasi dan konten video dalam pembelajaran bahasa Arab di MAS
Tahfidz Rokan Hulu masih tergolong sederhana. Namun, justru dalam keterbatasan inilah
urgensi penelitian ini terletak untuk mengidentifikasi dan memahami bagaimana motivasi
belajar maharah kalam terbentuk dan berkembang dalam konteks yang sederhana, tetapi
sarat nilai religius dan spiritual seperti madrasah tahfidz. Hal ini penting, mengingat dalam
pembelajaran bahasa asing terutama bahasa Arab, nilai-nilai keislaman dan semangat
dakwah sering kali menjadi sumber motivasi yang kuat. Sayangnya, potensi ini kerap tidak
disadari atau belum difasilitasi secara maksimal dalam rancangan pembelajaran.

Diharapkan, dengan mengkaji faktor-faktor motivasi yang muncul di kalangan
siswa madrasah tahfidz dan sejauh mana media digital dapat memperkuatnya, dapat
ditemukan strategi yang sesuai dan kontekstual. Bukan semata-mata memperkenalkan
teknologi canggih, tetapi memperkuat pendekatan pembelajaran yang komunikatif,
kolaboratif, dan sesuai dengan budaya belajar pesantren. Guru dapat mulai dari penggunaan
video percakapan pendek, latihan berpasangan, kuis berbasis audio, atau bahkan proyek
sederhana membuat vlog bahasa Arab dengan konten religi. Kegiatan kecil seperti ini, jika
dilakukan secara berkelanjutan dan didukung lingkungan yang positif, akan memperkuat
motivasi belajar dan membentuk kebiasaan berbahasa Arab secara lisan (Waghidah &
Fardani, 2024).

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari kepentingan praktis dan teoritis
untuk memahami bagaimana motivasi belajar maharah kalam terbentuk dalam konteks
digital, serta bagaimana guru dan lembaga dapat merancang intervensi pembelajaran yang
lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi
pada pengembangan teori motivasi dan pembelajaran bahasa Arab di era digital, tetapi juga
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memberikan solusi konkret yang aplikatif dan sederhana untuk lembaga pendidikan
berbasis tahfidz.
B. PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
fenomenologis (Hadi, 2021). Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam
fenomena motivasi belajar siswa dalam menguasai waharah kalam (keterampilan berbicara)
bahasa Arab di tengah perkembangan teknologi digital. Studi fenomenologis
memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman subjektif siswa dan guru dalam proses
pembelajaran kalam, serta berbagai faktor yang memengaruhi motivasi mereka.

Penelitian dilaksanakan di MAS Tahfidz Rokan Hulu selama bulan Mei—Juni
2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tiga pertimbangan utama: (1) penerapan
pembelajaran bahasa Arab secara konsisten dalam kurikulum; (2) tersedianya fasilitas
teknologi sederhana seperti proyektor, speaker, dan jaringan internet; serta (3) adanya upaya
guru untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa melalui media digital.

Subjek penelitian melibatkan siswa kelas X dan XI yang aktif mengikuti
pembelajaran bahasa Arab. Sebanyak 30 siswa dipilih secara purposif dengan kriteria: aktif
dalam pelajaran, pernah terlibat dalam aktivitas berbicara bahasa Arab (baik langsung
maupun melalui media digital), serta mampu menyampaikan pendapat secara verbal. Selain
siswa, dua guru bahasa Arab dan satu kepala madrasah juga dijadikan informan untuk
menggali informasi kontekstual terkait strategi pembelajaran, motivasi siswa, dan tantangan
integrasi teknologi digital.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif pasif selama proses pembelajaran
berlangsung, dengan fokus pada praktik kalam dan pemanfaatan media digital. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur kepada siswa, guru, dan kepala madrasah untuk menggali
persepsi, sumber motivasi, serta strategi pembelajaran yang diterapkan. Dokumentasi
mencakup perangkat pembelajaran (RPP, silabus), foto kegiatan kelas, dan hasil evaluasi
siswa sebagai data pelengkap.

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga
tahap: (1) reduksi data, yakni penyaringan dan pemilihan data yang relevan; (2) penyajian
data dalam bentuk naratif, kutipan, atau tabel tematik; dan (3) penarikan kesimpulan, yaitu
penafsiran makna data untuk menemukan pola, hubungan, serta simpulan terkait motivasi
belajar kalam siswa di era digital.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Pembelajaran Maharah Kalam

Implementasi pembelajaran  mabarah kalam di MAS Tahfidz Rokan Hulu
menunjukkan pendekatan yang kontekstual dan adaptif dengan kondisi sarana yang
terbatas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru menerapkan berbagai strategi
yang menekankan pada keberanian siswa untuk berbicara secara aktif, disertai pemanfaatan
media digital secara sederhana.

Pertama, kegiatan project-based speaking dilakukan dengan meminta siswa membuat
dialog pendek bertema kehidupan sehari-hari di pesantren. Dialog tersebut ditulis
berpasangan atau berkelompok, lalu diperagakan di depan kelas. Beberapa kelompok juga
merekam percakapan mereka menggunakan HP guru atau perangkat sekolah, untuk
kemudian diputar ulang sebagai bahan refleksi bersama. Strategi ini mendorong siswa untuk
belajar berbicara secara kontekstual dan menyesuaikan gaya bahasa dengan situasi nyata
(Lailaturrohmah, 2023).

Kedna, guru memanfaatkan video pendek dari YouTube dan sumber lainnya yang
relevan dengan dunia santri, seperti video perkenalan diri, percakapan saat membeli
makanan, atau berdiskusi di ruang kelas. Setelah menonton, siswa diminta menirukan atau
memodifikasi dialog sesuai konteks lokal. Mereka dibagi dalam kelompok kecil, lalu
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melakukan simulasi percakapan secara langsung di kelas. Aktivitas ini menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan meningkatkan keterlibatan siswa. Sejalan dengan
(Susanti et al., 2022) yang menemukan bahwa kombinasi video YouTube dan role-play
secara signifikan meningkatkan motivasi dan keterampilan berbicara siswa

Ketiga, guru memutar audio percakapan pendek dalam bahasa Arab, yang
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab lisan. Siswa diminta menjawab pertanyaan guru atau
menyusun kembali kalimat yang sesuai dengan konteks audio. Kegiatan ini membantu
melatih pemahaman lisan (is#zma’) sekaligus meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk
berbicara spontan (Hasibuan & Zainuddin, 2024).

Keempat, guru menyediakan sesi &alam hurr atau percakapan bebas, di mana siswa
diajak berbicara secara berpasangan dengan tema ringan seperti hobi, makanan favorit, atau
kegiatan akhir pekan. Sesi ini dilakukan setelah materi pokok selesai dan digunakan sebagai
latthan rutin. Guru membimbing secara langsung dan memberikan contoh kalimat
pembuka atau ekspresi yang dapat digunakan (Joana et al., 2023).

Kelima, untuk memotivasi partisipasi, guru memberikan penghargaan sederhana
seperti pujian, kesempatan tampil di forum internal madrasah, atau mendokumentasikan
hasil karya siswa. Beberapa siswa diberi peran khusus seperti menjadi moderator dalam
diskusi kelompok atau pembawa acara dalam latihan pidato, guna menumbuhkan rasa
percaya diri (Masyitah et al., 2025).

Secara keseluruhan, implementasi ini memperlihatkan bahwa keterampilan
berbicara dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang berpusat pada siswa, berbasis
aktivitas nyata, serta disesuaikan dengan dunia santri. Meskipun keterbatasan perangkat
menjadi tantangan, kreativitas guru dan antusiasme siswa menjadikan pembelajaran kalim
tetap hidup dan bermakna.

2. Tingkat Motivasi Belajar Maharah Kalam Siswa
Hasil analisis data angket yang diberikan kepada 30 siswa MAS Tahfidz Rokan
Hulu menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar dalam keterampilan berbicara (maharah
kalam) secara umum berada pada kategori sedang hingga tinggi. Skor yang diperoleh
dianalisis menggunakan skala Likert lima poin dari 20 item pernyataan, yang diklasifikasikan
ke dalam tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah.
Tabel 1. Tingkatan motivasi belajar

Kategori Motivasi Rentang Skor Jumlah persentase
Tinggi 81 —-100 12 40 %
Sedang 61 —80 14 46.7 %
Rendah = 60 4 13.3%
Total - 30 siswa 100 %

Sebanyak 40% siswa menunjukkan motivasi tinggi dalam belajar mwaharah kalam.
Hal ini tercermin dari antusiasme mereka dalam mengikuti latthan-latthan berbicara, baik
dalam bentuk praktik dialog, bermain peran (role play), maupun melalui media digital
seperti video dan audio interaktif. Dalam wawancara, beberapa siswa mengungkapkan
keinginan mereka untuk bisa berbicara fasih seperti tokoh religius atau ustadz yang sering
mereka dengarkan ceramahnya, baik secara langsung maupun dari media sosial. Keinginan
tersebut menjadi dorongan internal yang kuat untuk belajar, sesuai dengan indikator
motivasi intrinsik.

Sebanyak 46.7% siswa berada dalam kategori motivasi sedang. Mereka
menunjukkan minat yang cukup stabil namun masih dipengaruhi oleh faktor-faktor luar,
seperti bentuk penyajian pembelajaran, suasana kelas, dan media pembelajaran yang
digunakan. Saat guru menggunakan video percakapan berbahasa Arab atau kuis digital
seperti Kahoot, partisipasi siswa meningkat signifikan. Salah satu siswa mengatakan, “Saya
lebih semangat kalan belajarnya pakai video atau kuis, jadi nggak ngantuk dan bisa langsung coba
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ngomong.” Hal ini memperkuat peran motivasi ekstrinsik, yakni dorongan dari luar seperti
penggunaan media menarik, pemberian pujian, dan penguatan dari guru.

Sebaliknya, terdapat 13.3% siswa yang masuk dalam kategori motivasi rendah.
Siswa-siswa dalam kategori ini cenderung pasif, kurang percaya diri saat diminta berbicara,
dan kurang merespons stimulus pembelajaran. Berdasarkan wawancara, beberapa di
antaranya mengaku merasa kesulitan mengucapkan kosakata Arab atau takut salah di depan
teman-temannya. Namun, ketika mereka diberikan latihan dalam kelompok kecil atau
dibimbing secara personal, motivasi mereka mulai meningkat. Ini menunjukkan bahwa
strategi pendekatan guru memiliki pengaruh besar terhadap tumbuhnya kepercayaan diri
dan minat belajar siswa yang semula rendah.

Secara keseluruhan, motivasi belajar siswa di MAS Tahfidz Rokan Hulu dalam
mengembangkan mabarah falam cukup positif, terlebih dengan adanya pendekatan yang
komunikatif dan dukungan media digital yang variatif. Integrasi teknologi, meskipun masih
terbatas karena faktor infrastruktur dan jaringan internet, telah terbukti memberikan
pengalaman belajar yang lebih hidup dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Hal ini sejalan
dengan teori (Ryan & Deci, 2000), bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh interaksi antara
kebutuhan psikologis internal dan lingkungan eksternal yang mendukung.

3. Dimensi Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
Motivasi belajar maharah kalam siswa MAS Tahfidz Rokan Hulu dianalisis
berdasarkan dua dimensi utama: intrinsik dan ekstrinsik. Hasil angket menunjukkan bahwa
motivasi intrinsik cenderung lebih dominan, dengan rata-rata skor 42,1 dari 50, sedangkan
motivasi ekstrinsik berada pada 38,3 dari 50.
Tabel 2. Skor rata-rata dimensi motivasi

Dimensi Skor Rata-rata  Kategori
Intrinsik 42.1 Tinggi
Ekstrinsik 38.3 Sedang

Motivasi intrinsik terlihat dari keinginan siswa untuk berbicara seperti ustadz atau
tokoh panutan mereka, serta semangat melanjutkan studi ke pesantren. Sementara itu,
motivasi ekstrinsik muncul dari pemberian pujian, hadiah, dan penggunaan media menarik
seperti video percakapan atau animasi Arab.

Meskipun tidak setinggi motivasi intrinsik, faktor ekstrinsik tetap berperan dalam
meningkatkan keterlibatan siswa di kelas, terutama saat pembelajaran menggunakan media
digital yang interaktif. Kombinasi keduanya terbukti efektif dalam membangun semangat
belajar maharah kalam secara aktif.

Kuatnya motivasi intrinsik siswa tidak terlepas dari latar belakang pendidikan
keagamaan yang menekankan pentingnya kemampuan berbicara dalam bahasa Arab sebagai
alat komunikasi ilmiah dan dakwah. Banyak siswa menyatakan bahwa mereka merasa
bangga jika mampu menyampaikan pendapat atau membaca teks Arab secara lisan di depan
teman-teman mereka. Rasa ingin tahu yang tinggi terhadap bahasa Arab, terutama dalam
memahami kitab-kitab klasik dan mengikuti ceramah berbahasa Arab, turut memperkuat
dorongan belajar mereka dari dalam diri. Dalam konteks ini, motivasi intrinsik menjadi
faktor utama yang mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, bahkan di luar jam
pelajaran.

Sementara itu, motivasi ekstrinsik memainkan peran penting sebagai penguat
situasional dalam proses belajar. Ketika guru memberikan apresiasi, menciptakan suasana
kompetitif yang sehat, dan menggunakan media pembelajaran yang menyenangkan,
semangat belajar siswa meningkat signifikan. Misalnya, saat pembelajaran menggunakan
video percakapan yang relevan dengan dunia remaja atau permainan kuis digital, siswa
menjadi lebih aktif dan berani berbicara. Ini menunjukkan bahwa stimulus dari luar tetap
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dibutuhkan untuk mempertahankan fokus dan antusiasme siswa, terutama bagi mereka
yang motivasi intrinsiknya belum terbentuk kuat.

4. Preferensi Media Digital dan Peranannya dalam Meningkatkan Motivasi

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran maharah kalam di MAS Tahfidz
Rokan Hulu meskipun belum optimal, telah menunjukkan dampak positif terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil angket dan observasi kelas, sebagian
besar siswa menyatakan lebih bersemangat dan aktif ketika pembelajaran disertai dengan
media digital, seperti video percakapan, audio interaktif, dan animasi pendek berbahasa
Arab.
Data angket menunjukkan preferensi siswa terhadap jenis media sebagai berikut:

Tabel 3. Data angket preferensi media digital

Jenis Media Digital ]umli?ilniislv::; yang persentase
Video percakapan 24 siswa 80 %
Audio Interaktif (MP3, dialog) 19 siswa 63.3 %
Animasi Bahasa Arab 17 siswa 56.7 %
Kuis Digita (Kahoot, Quizziz 21 siswa 70 Yo
Presentasi gambat/slide 10 siswa 33.3 %

Dari tabel di atas, tampak bahwa media berbasis audio-visual menjadi yang paling
disukai siswa. Video percakapan mendapat tanggapan positif dari mayoritas siswa karena
dinilai membantu mereka memahami konteks penggunaan bahasa Arab dalam situasi nyata.
Audio interaktif juga membantu melatih pelafalan dan pendengaran, yang penting untuk
keterampilan berbicara.

Dalam wawancara, siswa menyampaikan bahwa penggunaan media membuat
suasana belajar tidak monoton dan lebih menyenangkan. Seorang siswa mengatakan:

“Kalau cuma baca teks, saya cepat bosan. Tapi kalau lihat video atan main kuis, saya jadi semangat ikut
dan bisa langsung coba ngomong.”

Media digital juga berperan dalam mengurangi rasa takut dan malu ketika diminta
berbicara. Tayangan atau rekaman audio memberikan model bahasa yang bisa ditiru,
schingga siswa merasa lebih percaya diri untuk mencoba. Hal ini penting mengingat
keterampilan berbicara sering kali menjadi area yang paling menantang dalam pembelajaran
bahasa kedua (Syamsudin et al., 2025).

Namun demikian, efektivitas media digital tetap bergantung pada ketersediaan
infrastruktur, kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi, dan dukungan lingkungan
sekolah. Dalam konteks MAS Tahfidz Rokan Hulu, kurangnya pelatihan guru dalam
membuat atau memilih media digital yang tepat masih menjadi tantangan yang perlu
dibenahi.

Secara keseluruhan, integrasi media digital terbukti menjadi salah satu faktor yang
memperkuat motivasi belajar maharah kalam. Media yang tepat tidak hanya meningkatkan
pemahaman dan partisipasi, tetapi juga membangun keberanian siswa dalam berbahasa
Arab secara lisan, terutama ketika disajikan secara kontekstual dan komunikatif.

5. Hambatan dan Strategi Guru dalam Menumbuhkan Motivasi Berbicara

Dalam implementasinya, upaya meningkatkan motivasi belajar maharah kalam di
MAS Tahfidz Rokan Hulu tidak terlepas dari sejumlah hambatan yang dihadapi baik oleh
guru maupun siswa. Hambatan ini mencakup faktor teknis, pedagogis, maupun psikologis
yang memengaruhi proses belajar-mengajar secara keseluruhan.

Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sarana dan prasarana digital. Guru
hanya memiliki akses terbatas terhadap proyektor dan speaker. Hal ini berdampak pada
minimnya penggunaan media digital secara rutin dalam pembelajaran. Selain itu,
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kompetensi guru dalam mengoperasikan media berbasis teknologi juga masith bervariasi.
Tidak semua guru memiliki pengalaman atau pelatihan dalam membuat, memilih, dan
mengelola media digital yang sesuai dengan materi maharah kalam.

Hambatan lainnya berasal dari faktor siswa, seperti kurangnya percaya diri,
ketakutan melakukan kesalahan, dan kurang terbiasa berbicara di depan umum. Dalam
wawancara, beberapa siswa menyatakan bahwa mereka enggan berbicara karena takut
diejek atau dinilai salah oleh teman-temannya. Ini menunjukkan adanya hambatan
psikologis yang memerlukan pendekatan yang lebih personal dan suportif dari guru.

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, guru di MAS Tahfidz Rokan Hulu
menerapkan sejumlah strategi adaptif yang cukup efektif. Pertama, guru membentuk
kelompok kecil atau berpasangan dalam latthan berbicara, sehingga suasana menjadi lebih
akrab dan siswa lebih nyaman untuk mencoba. Strategi ini terbukti membantu siswa yang
pemalu untuk lebih aktif. Kedua, guru memilih materi kontekstual dan dekat dengan
kehidupan siswa, seperti dialog seputar kegiatan di pesantren, hobi, atau penggunaan media
sosial, yang membuat siswa lebih tertarik dan merasa relevan dengan isi pelajaran.

Ketiga, guru juga memberikan model langsung dengan mencontohkan percakapan
terlebih dahulu, kemudian meminta siswa menirukan atau melanjutkan. Teknik ini
menumbuhkan keberanian siswa secara bertahap. Selain itu, pemberian penguatan verbal
seperti pujian (“Bagus, teruskan!” atau “Coba lagi, kamu bisal”) menjadi bentuk motivasi
sederhana yang sangat berarti bagi siswa.

Terakhir, guru berusaha tetap memantfaatkan media digital dengan cara sederhana.
Misalnya, memutar video dari HP pribadi dan menyambungkannya ke speaker aktif, atau
menggunakan rekaman audio yang telah diunduh sebelumnya agar tidak bergantung pada
koneksi internet. Meskipun terbatas, usaha ini menunjukkan adanya kreativitas dan
komitmen guru untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan menumbuhkan
motivasi berbicara siswa.

Secara umum, strategi-strategi tersebut menegaskan bahwa peran guru sangat
sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif, fleksibel, dan memotivasi.
Hambatan yang ada tidak menjadi penghalang mutlak, tetapi justru mendorong guru untuk
berinovasi sesuai dengan kondisi sekolah dan karakteristik siswa.

D. PENUTUP

Penelitian mengenai motivasi belajar mabarah kalim siswa di MAS Tahfidz Rokan
Hulu menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab di era digital
dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal. Motivasi intrinsik siswa tergolong
tinggi, ditunjukkan oleh keinginan kuat untuk berbicara seperti tokoh agama, berdakwabh,
dan melanjutkan studi ke pesantren. Sementara itu, motivasi ekstrinsik, meskipun lebih
rendah secara rata-rata, tetap memberikan kontribusi melalui stimulus berupa pujian,
hadiah, dan penggunaan media pembelajaran yang menarik.

Salah satu faktor pendukung utama adalah penggunaan media digital seperti video
percakapan, audio interaktif, dan kuis digital, yang secara signifikan meningkatkan
keterlibatan dan keberanian siswa dalam berbicara. Selain itu, strategi pembelajaran yang
komunikatif dan kontekstual, seperti pembentukan kelompok kecil, pemberian model
langsung, dan pendekatan personal dari guru, turut memperkuat motivasi siswa. Adapun
faktor penghambat mencakup keterbatasan sarana digital, akses internet yang belum stabil,
dan minimnya pelatthan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Hambatan
psikologis pada siswa, seperti rasa takut berbicara atau malu berbuat salah, juga menjadi
tantangan tersendiri. Namun demikian, kreativitas guru dalam menyiasati kondisi tersebut
menjadi kunci keberhasilan pembelajaran maharah kalam di lingkungan sekolah berbasis
pesantren ini.

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, berikut beberapa saran
yang dapat dijadikan rujukan untuk peningkatan berkelanjutan: 1) Sekolah dan pihak
yayasan perlu memperkuat dukungan terhadap infrastruktur pembelajaran digital, seperti
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penyediaan internet stabil, proyektor, dan perangkat audio-visual. 2) Pelatihan guru secara
rutin mengenai desain pembelajaran berbasis media digital perlu diadakan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan pemanfaatan teknologi. 3) Kolaborasi dengan orang
tua dan wali siswa dapat diperkuat agar siswa lebih termotivasi untuk berlatih berbicara
bahasa Arab tidak hanya di sekolah, tetapi juga di rumah. 4) Pengembangan konten
pembelajaran kontekstual dan relevan dengan dunia remaja dan kehidupan pesantren akan
membantu meningkatkan keterlibatan dan rasa memiliki siswa terhadap bahasa Arab.
Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan pendekatan kuasi-eksperimen untuk mengukur
dampak langsung penggunaan media tertentu terhadap peningkatan kemampuan maharah
kalam siswa secara kuantitatif.
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